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ABSTRAK

Dalam era perkembangan teknologi sekarang, persaingan antar perusahaan semakin ketat.
Setiap perusahaan ingin menjadi yang terbaik agar dapat bertahan dari persaingan.
Perusahaan menetapkan tujuan yang ingin dicapai dan pengendalian terhadap proses
pencapaian tersebut dengan menggunakan internal control. Pengendalian dapat dilakukan
terhadap berbagai siklus dan perusahaan bergantung pada pendapatan sehingga siklus
penjualan merupakan sumber kelangsungan hidup perusahaan. Komponen internal control
yang dapat digunakan untuk mendukung tujuan dari siklus penjualan yaitu control activities.
Control activities dapat mendukung tercapainya tujuan siklus penjualan dengan menerapkan
pemisahan fungsi. Rumusan masalah yang dikemukakan penulis yaitu: (1) apakah prosedur
siklus penjualan yang dilakukan oleh AUTO2000 sudah memadai?, (2) apakah pemisahan
fungsi di dalam siklus penjualan AUTO2000 sudah diterapkan?, (3) apakah pemisahan
fungsi memiliki peran terhadap tercapainya tujuan siklus penjualan di dalam perusahaan?.

Internal control menjalankan fungsi pengendalian yaitu compensating
control yang digunakan untuk mencapai tujuan pengendalian lain yang tidak dapat berfungsi
baik sehingga risiko dapat berkurang pada tingkat yang dapat diterima. Control activities
merupakan aturan dan prosedur yang menyediakan reasonable assurance dimana control
objectives dapat dicapai dan risk response dapat dijalankan. Fungsi dari pemisahan fungsi
yaitu tidak ada individu atau departemen yang dapat mengendalikan proses operasi dan tidak
diberi terlalu banyak tanggung jawab atas suatu transaksi atau proses bisnis sehingga
pekerjaan satu karyawan berfungsi sebagai pemeriksaan karyawan lain.

Penelitian dilakukan untuk menemukan solusi terhadap rumusan masalah
yang dibuat penulis. Metode yang digunakan yaitu hypothetico-deductive yang menyediakan
pendekatan yang berguna dan sistematis dalam proses pemecahan masalah. Desain penelitian
dibuat dan digunakan dengan cara data yang dibutuhkan dikumpulkan dan dianalisis untuk
mencapai solusi dari rumusan masalah. Penelitian ini menggunakan AUTO2000 cabang
Pasteur yang menyediakan jasa penjualan, perawatan dan perbaikan kendaraan Toyota.

Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis yaitu siklus penjualan yang
terdapat di AUTO2000 sudah memadai. Pemisahan fungsi terdapat di siklus penjualan
AUTO2000, namun terdapat proses yang belum memenuhi syarat pemisahan fungsi yaitu
credit approval, pengurusan surat-surat kendaraan, shipping dan invoicing. Proses yang
belum memenuhi syarat pemisahan fungsi dilakukan langkah antisipasi risiko oleh
AUTO2000. Dari penelitian diketahui bahwa pemisahan fungsi memiliki peran terhadap
tercapainya tujuan siklus penjualan namun jika tidak terdapat pemisahan fungsi maka
compensating control juga berperan dalam pencegahan risiko agar tujuan siklus penjualan
dapat tercapai. Saran yang dapat diberikan penulis yaitu lebih baik jika pemisahan fungsi
dilakukan di semua proses siklus penjualan agar lebih jelas tanggung jawab dari setiap
pekerjaan dan mengurangi risiko.

Kata Kunci: Siklus Penjualan, Pemisahan Fungsi, Aktivitas Pengendalian.



ABSTRACT

In this technological advance era, competition between companies become more strict.
Every companies want to be the best for survive from competition. Company set goals to
achieve and control toward process to achieve that goals using internal control. Control can
be used to many cycles and company depends on revenues that revenue cycle is a source of
company survival. Internal control component use to support revenue cycle objectives is
control activities. Control activities can achieve revenue cycle objectives with implementing
segregation of duties. Problem statement stated by writer are: (1) are revenue cycle
procedure used by AUTO2000 is adequate?, (2) are there any segregation of duties applied
in revenue cycle in AUT020007?, (3) are there any role played by segregation of duties to
achieve revenue cycle objectives in company?.

Internal control perform control function which is compensating control and
use to achieve other control objectives who cannot perform well until risk is reduce in
acceptable level. Control activities is a set of rules and procedure who provide reasonable
assurance where control objectives are achieved and risk response is performed. Function
from segregation of duties are no individual or department who control operation process
and not given too much responsibility from transaction or business process with the result
work from one employee works as inspection to another employee.

This research is done to find solution from problem statement stated by
writer. Writer use hypothetico-deductive method to provide useful approach and systematic
to problem solution. Design research made and use with the data collected and analyze to
find solution to the problem. This research use AUTO2000 Pasteur branch who provide
selling, maintenance and service for Toyota brand.

The result from research doing by writer is revenue cycle in AUTO2000 are
adequate. Segregation of duties found in revenue cycle AUTO2000, however there are
process who not qualified for categorize in segregation of duties in revenue cycle
AUTO2000 which is credit approval, paperwork arrangement for vehicle, shipping and
invoicing. Process who not qualified for segregation of duties is handled by using risk
anticipation by AUTO2000. From research there is known that segregation of duties have a
role in achieving revenue cycle objectives however if there is no segregation of duties then
compensating control have a role in reducing risk so revenue cycle objectives can be
achieved. Recommendation by writer is there is much better if segregation of duties is
included in all revenue cycle process so responsibilities will be much clearer from every
activities and reducing risk.

Keywords: Revenue Cycle, Segregation of Duties, Control Activities.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
Industri otomotif di Indonesia pada tahun 2015 mengalami penurunan penjualan
dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan penjualan ini disebabkan oleh nilai tukar
rupiah yang melemah terhadap mata uang asing sehingga menyebabkan menurunnya
minat konsumen untuk membeli kendaraan baru dan biaya material yang meningkat
setiap tahun memberi dampak negatif pada industri otomotif. Salah satu perusahaan
yang terkena dampaknya yaitu Ford Motor Company yang menutup cabangnya di
Indonesia pada awal tahun 2016. Ditutupnya Ford Motor Company di Indonesia
membuat perusahaan saingannya dapat mengambil pangsa pasar yang ditinggalkan
oleh Ford (Koran Sindo, 2016: 26 Januari).

Dalam era perkembangan teknologi sekarang ini persaingan semakin
ketat antar perusahaan. Setiap perusahaan ingin menjadi yang terbaik dan terdepan di
industrinya agar dapat bertahan dari persaingan. Perusahaan juga menetapkan tujuan
yang ingin dicapai dan pengendalian terhadap proses pencapaian tujuan tersebut.
Perusahaan memerlukan internal control untuk memberikan reasonable assurance
atas pencapaian tujuan perusahaan, efektivitas dan efisiensi dari operasi perusahaan,
keandalan dari laporan keuangan, dan ketaatan pada aturan yang berlaku.

Pengendalian dapat dilakukan terhadap berbagai siklus yang terdapat
di dalam perusahaan. Sebagian besar perusahaan bergantung pada pendapatan yang
diterima dari operasinya dan karena itu siklus penjualan merupakan sumber untuk
kelangsungan hidup perusahaan. Untuk mendukung tujuan dari siklus penjualan
maka dapat digunakan control activities yang merupakan salah satu komponen
intenal control yang dibuat oleh COSO (Committee of Sponsorship Organization).

COSO menerbitkan kerangka kerja pengendalian yang dapat dijadikan
sebagai standar dan panduan bagi perusahaan dalam menjalankan operasinya.
Control activities dapat mendukung tercapainya tujuan dari siklus penjualan dengan

menerapkan pemisahan fungsi dalam operasi perusahaan dan juga prosedur dalam



siklus operasi perusahaan. Pemisahan fungsi digunakan agar operasi perusahaan
berjalan dengan lebih efektif.

AUTO2000 yang dulu dikenal dengan nama Astra Motor Sales
merupakan bagian dari PT. Astra International Tbk dan berdiri sejak tahun 1975.
AUTO2000 merupakan perusahaan yang menyediakan jasa penjualan, perawatan,
perbaikan dan penyediaan suku cadang Toyota. Siklus penjualan yang dilakukan
AUTO2000 terkait penjualan, service, perbaikan dan pengecatan badan kendaraan.
Aktivitas tersebut merupakan aktivitas utama yang dilakukan AUTO2000 dalam
siklus penjualannya.

Internal control dengan salah satu komponennya yaitu control
activities dapat dapat diterapkan pada siklus penjualan untuk mendukung tercapainya
tujuan siklus penjualan di perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, penulis
membahas tentang control activities dan salah satu komponennya yaitu pemisahan
fungsi atau segregation of duties dalam mendukung tercapainya tujuan siklus

penjualan di dalam perusahaan AUTO2000.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya maka penulis

membuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah prosedur siklus penjualan yang dilakukan oleh AUTO2000 sudah
memadai?

2. Apakah pemisahan fungsi di dalam siklus penjualan AUTO2000 sudah
diterapkan?

3. Apakah pemisahan fungsi memiliki peran terhadap tercapainya tujuan siklus
penjualan di dalam perusahaan?

Untuk melihat hubungan rumusan masalah maka dapat dilihat pada Gambar 1.1.

dibawah ini.

Gambar 1.1.

Hubungan Rumusan Masalah

Sumber: Olahan Penulis



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan pada subbab

1.2. yaitu sebagai berikut:

1. Mengetahui prosedur siklus penjualan yang dilakukan oleh AUTO2000.

2. Mengetahui pemisahan fungsi yang diterapkan di dalam siklus penjualan
AUTO2000.

3. Mengetahui tentang peran pemisahan fungsi terhadap tercapainya tujuan siklus

penjualan di dalam perusahaan.

1.4. Kegunaan Penelitian

Dengan disusunnya penelitian ini diharapkan hasil yang didapatkan dapat bermanfaat

bagi pihak-pihak terkait, yaitu:

1. Bagi penulis.
Dapat menambah wawasan mengenai materi tentang control activities dan
pemisahan fungsi serta siklus penjualan yang digunakan oleh suatu perusahaan.

2. Bagi perusahaan.
Dapat memberikan kontribusi yang berguna yaitu saran bagi perusahaan yang
bersifat membangun dan bermanfaat sehingga dapat membantu meningkatkan
Kinerja dan mencapai tujuan perusahaan.

3. Bagi pembaca.
Dapat menambah pengetahuan bagi pembaca dan dapat digunakan sebagai

masukan bagi penelitian selanjutnya yang membahas masalah yang serupa.

1.5. Kerangka Pemikiran
Setiap perusahaan mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Proses pencapaian tujuan
perusahaan tersebut kemudian direalisasikan melalui aktivitas bisnis perusahaan.
Aktivitas bisnis perusahaan dapat dikelompokkan menjadi empat siklus umum yaitu
revenue cycle, expenditure cycle, production cycle, dan finance cycle.

Revenue cycle atau siklus penjualan merupakan siklus yang berkaitan
dengan pendistribusian barang dan jasa kepada pihak lain serta pengumpulan
pembayaran yang berhubungan dengan transaksi perusahaan (Bodnar dan Hopwood,

2014: 10). Tujuan dari siklus penjualan yaitu mencatat sales order secara tepat dan



akurat, verifikasi customer yang patut mendapat kredit, mengirim barang sesuai
tanggal yang ditentukan, menagih kepada customer secara tepat waktu dan akurat,
mencatat dan klasifikasi penerimaan kas dengan tepat dan akurat, mencatat sales dan
penerimaan kas ke akun customer, menjaga produk sampai dikirimkan, serta
menjaga kas sampai disetorkan ke bank.

Dalam siklus penjualan terdapat prosedur terkait sales order, shipping,
billing, dan cash collection. Untuk mendukung prosedur siklus penjualan agar efektif
maka dapat diimplementasikan internal control. Internal control framework yang
dibuat oleh COSO (Committee of Sponsorship Organization) terdiri dari lima
komponen utama yaitu Control Environment, Risk Assessment, Control Activities,
Information and Communication, dan Monitoring.

Control Activities adalah aturan dan prosedur yang menyediakan
reasonable assurance dimana tujuan pengendalian tercapai dan risk response
dijalankan. Control activities digunakan untuk mendukung berjalannya prosedur
siklus penjualan. Internal control yang baik yaitu satu pihak tidak boleh diberikan
tanggung jawab terlalu besar atas transaksi atau proses. Bagian di dalam control
activities yang berfungsi dalam mendukung tercapainya tujuan siklus penjualan yaitu
adanya segregation of duties antar bagian di dalam perusahaan.

Prosedur dalam siklus penjualan didukung oleh adanya segregation of
duties untuk menghadapi risiko yang kemungkinan muncul dari transaksi atau
proses. Untuk menanggapi risiko yang muncul maka perusahaan dapat memilih
tanggapan terhadap risiko, salah satunya dengan reduce risk. Reduce risk
menurunkan kemungkinan dampak risiko dengan mengimplementasikan sistem yang
efektif. Penulis berpendapat bahwa adanya segregation of duties dapat menurunkan
risiko yang akan timbul dan dapat mendukung tercapainya tujuan siklus penjualan
secara efektif. Untuk lebih memahami kerangka pemikiran maka dapat dilihat
Gambar 1.2. berikut ini.



Gambar 1.2.
Kerangka Pemikiran
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